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ABSTRAK: Penelitian bertujuan untuk mengetahui: (1) Tata tertib secara substantif 

dapat membentuk karakter disiplin peserta didik, (2) Strategi yang dilakukan dalam 

pembentukan karakter disiplin peserta didik melalui tata tertib sekolah. (3) Kendala yang 

dihadapi dalam melakukan pembentukan karakter peserta didik melalui tata tertib di SMA 

Negeri 1 Luwu. Penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif. Informan penelitian 

yaitu kepala sekolah, wakasek kesiswaan, wakasek humas, wakasek kuruikulum, 

koordinator 7K, guru BK, wali kelas, guru mapel, petugas keamanan serta enam orang 

peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Tata tertib di SMA Negeri 1 Luwu secara substantif dapat 

membentuk karakter disiplin peserta didik, tata tertib berisi aturan-aturan yang harus 

dipatuhi oleh seluruh peserta didik termasuk kewajiban, larangan, dan sanksi. (2) Strategi 

yang dilakukan dalam pembentukan karakter disiplin peserta didik melalui tata tertib 

sekolah di SMA Negeri 1 Luwu yaitu pengawasan pihak sekolah, menjadi teladan, 

sosialisasi pengenalan tata tertib, pemberian sanksi, dan keterlibatan orang tua dalam 

merumuskan tata tertib. (3) Kendala yang dihadapi dalam melakukan pembentukan 

karakter disiplin peserta didik melalui tata tertib di SMA Negeri 1 Luwu terdiri dari 

kendala internal yaitu kurangnya kesadaran peserta didik dalam mematuhi tata tertib 

sekolah. Kendala eksternal yaitu guru kurang memantau tingkah laku peserta didik pada 

jam jam istirahat, penerapan sanksi yang tidak objektif, dan jarak rumah ke sekolah. 

 

KATA KUNCI:  Pembentukan Karakter, Disiplin, Tata Tertib Sekolah 

 

 

ABSTRACT: The study aims to find out: (1) Rules of conduct can substantively shape 

the disciplinary character of students, (2) Strategies carried out in the formation of student 

discipline character through school rules. (3) Obstacles faced in building the character of 

students through discipline at SMA Negeri 1 Luwu. Research uses qualitative types of 

research. The research informants were the principal, student wakasek, public relations 
wakasek, curriculum wakasek, 7K coordinator, BK teacher, homeroom teacher, maple 

teacher, security officer and six students. The data collection techniques used are 

observation, interviews and documentation. Data validity techniques use source 

triangulation. The results showed that: (1) The rules of conduct at SMA Negeri 1 Luwu 

can substantively shape the disciplinary character of students, the rules contain rules that 

must be obeyed by all students including obligations, prohibitions, and sanctions. (2) 
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Strategies carried out in building the disciplinary character of students through school 

rules at SMA Negeri 1 Luwu, namely supervision of the school, being an example, 

socialization of the introduction of discipline, sanctioning, and parental involvement in 

formulating rules. (3) The obstacles faced in building the disciplinary character of 

students through the rules of conduct at SMA Negeri 1 Luwu consist of internal obstacles, 

namely the lack of awareness of students in complying with school rules. External 

constraints are that teachers do not monitor the behavior of students during recess, the 

application of sanctions that are not objective, and the distance from home to school. 
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PENDAHULUAN  

 

Pendidikan merupakan sarana 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan 

sehingga diharapkan mampu 

mencerdaskan bangsa dan membangun 

bangsa ke arah perubahan menjadi lebih 

baik. Pendidikan tidak sekadar tentang 

memperoleh ilmu, namun di dalam 

pendidikan juga terdapat penanaman 

nilai-nilai yang mengajarkan tentang 

perubahan tingkah laku. Menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 

menyebutkan bahwa Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(Tim Redaksi Laksana, 2019). Sebagai 

suatu proses, pendidikan di maknai 

sebagai semua tindakan yang mempunyai 

efek pada perubahan watak, kepribadian, 

pemikiran, dan perilaku.  

Pendidikan hakikatnya adalah 

proses membebaskan peserta didik dari 

ketidaktahuan, ketidakmampuan, keti-

dakberdayaan, ketidakbenaran, keti-

dakjujuran, dan dari buruknya hati, 

akhlak, dan keimanan. Setiap orang perlu 

pendidikan dimana pun dia berada, 

pendidikan wajib benar-benar diarahkan 

agar dapat membentuk manusia-manusia 

berkualitas yang mempunyai moral serta 

budi pekerti yang baik. Pendidikan bukan 

hanya tentang transfer ilmu pengetahuan, 

tetapi juga tentang pembentukan karakter 

dan kepribadian peserta didik. 

Pembentukan karakter peserta didik 

merupakan aspek penting dalam 

pendidikan yang berperan dalam 

membentuk individu yang bertanggung 

jawab, beretika, memiliki nilai-nilai 

moral yang baik, serta memiliki sikap 

positif dalam kehidupan sehari-hari. 

Karakter adalah sifat manusia 

yang dimiliki oleh setiap orang. Karakter 

dapat diartikan sebagai kepribadian dari 

seseorang yang diterapkan melalui 

perilaku yang menunjukkan kepada 

kebaikan, karakter dapat terbentuk karena 

adanya sebuah kebiasaan yang sering 

dilakukan. Melalui pendidikan karakter 

pada peserta didik akan membantu 

mereka mengembangkan potensinya dan 

menjadikan mereka sebagai warga negara 

yang berbudi luhur, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, demokratis, dan 

bertanggung jawab dalam berbagai 

bidang sesuai yang berlaku. Seperti yang 

tercantum dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan nomor 20 

tahun 2018 tentang Pembentukan 

pendidikan karakter pada satuan 
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pendidikan formal, menyatakan bahwa 

Pembentukan pendidikan karakter yang 

kemudian disingkat PPK adalah upaya 

pendidikan di lingkup sekolah untuk 

menguatkan karakter para peserta didik 

melalui keselarasan olah hati, olah rasa, 

olah pikir, dan olahraga dengan bantuan 

dan keterlibatan publik serta kerja sama 

dari pihak sekolah, keluarga, dan 

masyarakat. (GNRM) (Permendikbud No 

20, 2018). 

Pendidikan karakter dapat 

dimaknai sebagai pendidikan nilai, budi 

pekerti, moral, dan watak yang bertujuan 

mengembangkan kemampuan peserta 

didik untuk memberikan keputusan, dan 

mewujudkan kebaikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Disiplin adalah nilai karakter 

yang harus dikembangkan, disiplin 

merupakan bentuk perilaku taat dan patuh 

terhadap peraturan atau tata tertib yang 

telah dibuat dan menerima tanpa adanya 

paksaan.  Disiplin dalam proses 

pendidikan sangat penting untuk menjaga 

suasana belajar dan proses mengajar 

berjalan dengan lancar, serta untuk 

membangun individu yang kuat untuk 

setiap peserta didik. Sekolah harus 

berusaha sekuat tenaga untuk 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan, 

perkembangan, dan peningkatan nilai 

disiplin, sehingga disiplin diri (self 

discipline) muncul dalam perilaku peserta 

didik. 

Tujuan dari Pembentukan 

karakter disiplin di sekolah adalah untuk 

memberi dorongan dan dukungan pada 

peserta didik agar menunjukkan perilaku 

positif, dan mampu beradaptasi dengan 

segala tuntutan peraturan di lingkungan 

yang menjadi kewajibannya sehingga 

terlatih dalam mengendalikan setiap 

perbuatan. Kontribusi setiap warga 

sekolah begitu penting dalam 

mengembangkan sikap dan perilaku 

disiplin, terutama dalam membangun 

karakter peserta didik. Sekolah yang 

menumbuhkan nilai-nilai disiplin dalam 

perilaku peserta didiknya dapat dilihat 

dari perilaku yang patuh pada norma 

sekolah, juga dikenal sebagai tata tertib 

sekolah. 

Tata tertib membantu sekolah 

tetap aman dan tertib sehingga tidak ada 

kejadian negatif yang terjadi di dalamnya, 

tata tertib selalu memastikan bahwa 

pembelajaran berjalan dengan baik di 

sekolah. Kepatuhan peserta didik 

terhadap tata tertib akan menciptakan 

lingkungan sekolah yang teratur, tenang, 

efektif, dan efisien untuk mencapai 

tujuannya. Melalui tata tertib sekolah 

yang jelas dan konsisten, diharapkan 

peserta didik dapat menggeneralisasi 

nilai-nilai disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari. Secara garis besar, tata tertib 

sekolah mencakup hal-hal seperti 

tindakan yang diharuskan dan dilarang, 

sanksi atau konsekuensi yang harus 

ditanggung oleh mereka yang melanggar. 

Setiap sekolah memiliki aturan 

atau tata tertib yang berbeda-beda sesuai 

dengan kebutuhan dan efisiensi 

lingkungannya, tetapi semua sekolah 

memiliki tujuan yang sama: menciptakan 

generasi yang berkarakter, berdisiplin, 

dan berprestasi. Dengan demikian, tata 

tertib sekolah dapat digunakan sebagai 

referensi untuk membangun karakter 

berdisiplin di lingkungan sekolah. 

Secara konseptual sekolah 

mempunyai kontribusi dalam 

mengenalkan, menumbuhkan, 

memelihara dan meningkatkan nilai-nilai 

karakter disiplin peserta didik, termasuk 

antara lain kepatuhan peserta didik pada 

tata tertib di sekolah. Guru juga memiliki 

peran besar dalam menanamkan sikap 

disiplin diri pada peserta didik mereka. 

Oleh karena itu, peran sekolah, termasuk 

guru, sangat penting dalam 

menumbuhkan, memelihara, dan 

meningkatkan kedisiplinan pada tata 

tertib sekolah dalam perilaku peserta 

didik. Perilaku yang tidak patuh pada tata 
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tertib terjadi tidak hanya selama proses 

pembelajaran, sehingga muncul 

pertanyaan apakah sekolah atau guru 

benar-benar berusaha mensosialisasikan 

norma atau tata tertib atau hanya 

mendisiplinkan peserta didik. Salah satu 

tujuan dari tata tertib sekolah adalah 

untuk mengatur dan mengawasi perilaku 

peserta didik untuk menjaga disiplin, 

berperilaku positif, dan mencegah 

perilaku negatif. Oleh karena itu, peserta 

didik harus mematuhinya untuk 

menciptakan lingkungan yang aman dan 

tertib. 

Namun pada kenyataannya 

masalah yang sering terjadi dalam 

lingkungan sekolah adalah kurangnya 

karakter disiplin peserta didik dalam 

menaati aturan yang berlaku di sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan di SMA Negeri 1 Luwu pada 

tanggal 04 - 05 September 2023 

ditemukan gejala-gejala kurangnya 

tingkat disiplin peserta didik, adapun 

perilaku kurang disiplin antara lain tidak 

memakai atribut yang lengkap sebanyak 

10% peserta didik, datang ke sekolah 

tidak tepat waktu 6%, pakaian 2%, tidak 

mengikuti upacara 4%, dan berambut 

panjang 2% (sumber guru BK). 

Terjadinya perilaku tidak disiplin di 

sekolah menunjukkan bahwa ada masalah 

serius dengan karakter disiplin peserta 

didik. Sudah jelas bahwa dalam 

pelaksanaannya, kedisiplinan tidak selalu 

terwujud secara instan tanpa upaya 

lembaga pendidikan. Pelaksanaannya ada 

beberapa proses yang bisa ditempuh 

untuk memupuk sebuah kedisiplinan 

salah satu sarana untuk menumbuhkan 

karakter disiplin peserta didik adalah 

dengan memberlakukan tata tertib bagi 

setiap peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Informan penelitian 

yaitu kepala sekolah, wakasek kesiswaan, 

wakasek humas, wakasek kuruikulum, 

koordinator 7K, guru BK, wali kelas, 

guru mapel, petugas keamanan serta 6 

orang peserta didik. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik 

keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber. Teknik analisis data 

menggunakan tiga tahap yaitu reduksi 

data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tata Tertib secara Substantif 

Membentuk Karakter Disiplin Peserta 

Didik di SMA Negeri 1 Luwu 
 

Tata tertib sekolah pada dasarnya 

merupakan seperangkat pedoman yang 

berisi tentang kewajiban, larangan terkait 

perilaku peserta didik, serta sanksi bagi 

yang melanggar aturan yang ditetapkan di 

dalam tata tertib sekolah. Dengan adanya 

tata tertib ini, diharapkan dapat 

membentuk kedisiplinan pada peserta 

didik sehingga mereka terbiasa mematuhi 

aturan yang telah ditetapkan. Tata tertib 

memiliki sifat mengikat, dimana jika 

tidak dipatuhi, akan mengakibatkan 

pemberian sanksi atau konsekuensi. 

Dengan memiliki aturan yang mengikat, 

peserta didik dipaksa untuk belajar 

bertanggung jawab atas tindakan mereka. 

Mereka belajar bahwa keputusan mereka 

memiliki konsekuensi, dan ini membantu 

membentuk karakter yang bertanggung 

jawab dan disiplin. Ketika peserta didik 

menyadari bahwa melanggar aturan akan 

berdampak pada konsekuensi atau sanksi, 

mereka lebih cenderung untuk mematuhi 

aturan tersebut.  

Tata tertib merupakan fondasi 

penting untuk membentuk karakter 

disiplin peserta didik. Tata tertib 

dijadikan panduan yang harus diikuti 

peserta didik dalam berperilaku yang 
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diharapkan di lingkungan sekolah, 

sehingga peserta didik dapat memahami 

batasan-batasan yang diterapkan dan 

mengembangkan keteraturan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan adanya 

aturan tata tertib peserta didik jadi lebih 

paham apa yang boleh dan tidak boleh 

dilakukan serta menjadi tahu batas-batas 

yang tidak boleh dilanggar. Dari hal ini, 

peserta didik belajar menjadi lebih 

disiplin karena ada konsekuensi yang 

diberikan jika melanggar aturan. Selain 

itu, tata tertib mengajarkan peserta didik 

untuk mematuhi aturan, bertanggung 

jawab atas tindakan mereka. Tata tertib 

yang jelas dan konsisten dapat membuat 

peserta didik belajar untuk mengontrol 

diri, menghormati aturan, bertanggung 

jawab atas tindakan mereka, dan 

mengembangkan karakter disiplin yang 

kuat. Tata tertib juga membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan aman bagi peserta didik.  

Tata tertib di SMA Negeri 1 Luwu 

memuat aturan tentang kewajiban bagi 

peserta didik, larangan yang tidak boleh 

dilakukan, dan sanksi yang akan 

diberikan jika melanggar tata tertib. 

Dengan adanya tata tertib yang jelas, 

peserta didik menjadi paham apa yang 

boleh dan tidak boleh dilakukan sehingga 

mereka belajar disiplin dan tanggung 

jawab. Tata tertib sekolah mengajarkan 

peserta didik untuk bertanggung jawab 

atas tindakan dan perilaku yang 

dilakukan. Peserta didik belajar bahwa 

setiap tindakan memiliki konsekuensi, 

baik itu positif maupun negatif dan 

mereka bertanggung jawab atas 

pilihannya. Ini membantu membentuk 

karakter disiplin yang kuat karena peserta 

didik belajar untuk berpikir lebih matang 

tentang konsekuensi dari tindakan 

mereka sebelum melakukan sesuatu. 

Selain itu, kesadaran akan dampak dari 

tindakan yang dilakukan peserta didik 

membuat mereka lebih bertanggung 

jawab dalam mengambil keputusan dan 

bertindak dengan lebih bijaksana.  

Kepatuhan peserta didik di SMA 

Negeri 1 Luwu dalam mematuhi aturan 

tata tertib sekolah dapat dikatakan baik, 

dengan konsistensi dalam mematuhi 

peraturan yang telah ditetapkan tata tertib 

sekolah. Ini mencerminkan kemampuan 

peserta didik untuk mengikuti petunjuk, 

menghormati peraturan yang ada, serta 

memahami tanggung jawab atas tindakan 

mereka dan konsekuensinya. Peserta 

didik selama mereka berada di 

lingkungan sekolah, selalu mengikuti 

aturan yang ditetapkan dalam tata tertib 

sekolah dengan baik, seperti hadir tepat 

waktu, menggunakan pakaian seragam 

dengan rapi, tidak bolos, aktif mengikuti 

upacara bendera, menyelesaikan tugas 

dengan tanggung jawab, menjaga 

kebersihan, dan menghormati orang lain 

ini bisa menjadi dasar bahwa tata tertib 

telah berhasil dalam membentuk karakter 

disiplin mereka. Selain itu, jumlah 

pelanggaran terhadap aturan sekolah 

dapat dihitung yang terjadi. Berdasarkan 

data yang diperoleh dari humas serta BK 

bahwa yang melakukan pelanggaran itu 

lebih sedikit daripada yang mematuhi tata 

tertib sekolah, pelanggaran yang paling 

sering di lakukan peserta didik yaitu 

terlambat, pakaian yang tidak rapi, atribut 

serta rambut yang panjang bagi laki-laki 

yang tidak sesuai aturan. 

 

Strategi Pembentukan Karakter 

Disiplin Peserta Didik Melalui Tata 

Tertib Sekolah di SMA Negeri 1 Luwu 

 

Pembentukan karakter disiplin 

peserta didik melalui tata tertib sekolah 

adalah serangkaian langkah atau 

pendekatan yang digunakan oleh sekolah 

untuk memperkuat karakter disiplin 

peserta didik melalui penerapan dan 

penegakan tata tertib sekolah. Dalam 

menerapkan tata tertib sekolah kepada 

peserta didik tentunya dibutuhkan kerja 
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sama dari berbagai pihak di dalam 

lingkungan sekolah, baik itu dari guru 

selaku tenaga pendidik maupun staf 

tenaga kependidikan yang lain. Adapun 

strategi Pembentukan karakter disiplin 

peserta didik melalui tata tertib sekolah di 

SMA Negeri 1 Luwu. 

 

Pengawasan Pihak Sekolah 

Pengawasan terhadap tata tertib 

merupakan salah satu aspek penting 

dalam membentuk karakter disiplin 

peserta didik. Pengawasan ini melibatkan 

upaya dari stakeholder sekolah untuk 

memantau dan menegakkan penerapan 

aturan yang telah ditetapkan. Adapun 

bentuk pengawasan yang dilakukan yaitu 

adanya piket guru dan patroli keliling, 

tujuan dari pengawasan ini adalah untuk 

mengawasi dan memantau perilaku 

peserta didik terhadap tata tertib dengan 

harapan dapat menjaga disiplin dan 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif di sekolah. Pihak sekolah secara 

rutin memantau dan mengecek kehadiran 

peserta didik, kedatangan peserta didik ke 

sekolah, pakaian yang digunakan, 

kelengkapan atribut sekolah, tingkah laku 

peserta didik baik di dalam kelas maupun 

diluar kelas, serta mengecek keikut 

sertaan peserta didik dan mengikuti 

upacara pada hari senin. 

 

Menjadi Teladan 

Guru memegang peran yang 

sangat penting dalam memberikan contoh 

perilaku mematuhi tata tertib sekolah 

untuk mengajarkan peserta didik disiplin. 

Saat guru dan staf sekolah mematuhi tata 

tertib dengan konsisten, mereka menjadi 

model perilaku positif bagi peserta didik. 

Peserta didik cenderung meniru perilaku 

yang mereka lihat di sekitar, semakin 

guru berdisiplin peserta didik juga akan 

semakin berdisiplin. Sebaliknya, jika 

keteladanan guru kurang berdisiplin, para 

peserta didik pun akan kurang disiplin. 

Adapun bentuk contoh teladan yang 

diperlihatkan guru dan staf sekolah 

kepada peserta didik yaitu datang tepat 

waktu ke sekolah, masuk kelas tepat 

waktu, membuang sampah pada 

tempatnya, tidak merokok di area 

sekolah, menggunakan pakaian lengkap 

dan rapi ke sekolah dan meminta izin jika 

ingin keluar pada saat jam pelajaran 

berlangsung ke bagian guru piket pada 

hari itu. 

 

Sosialisasi Pengenalan Tata Tertib 

Melalui sosialisasi, peserta didik 

diperkenalkan tentang tata tertib yang 

berlaku di sekolah. Memperkenalkan tata 

tertib sejak awal, dapat membantu peserta 

didik mulai membentuk kebiasaan patuh 

terhadap aturan-aturan yang telah 

ditetapkan. Ini membantu dalam 

membangun fondasi disiplin yang kuat, 

yang dapat berdampak positif pada 

pembentukan karakter disiplin peserta 

didik. Dengan adanya sosialisasi 

pengenalan tata tertib dapat membuat 

peserta didik memahami apa yang 

diharapkan dari mereka dalam hal, 

kewajiban, larangan, sanksi dari 

pelanggaran aturan. Mereka menyadari 

bahwa melanggar aturan akan berdampak 

pada sanksi sesuai pelanggaran yang 

dilakukan. Hal ini, membantu mereka 

memahami tanggung jawab pribadi dan 

dampak dari tindakan mereka. 

 

Pemberian Sanksi 

Pemberian sanksi merupakan alat 

yang penting dalam membentuk karakter 

disiplin peserta didik dalam mematuhi 

tata tertib sekolah. Sanksi memberikan 

pemahaman kepada peserta didik tentang 

dampak dari tindakan mereka. Ada 3 

jenis pemberian sanksi yang diberlakukan 

di SMA Negeri 1 Luwu yaitu sanksi 

ringan, sanksi sedang, dan sanksi berat. 

Untuk penjatuhan sanksi disesuaikan 

dengan jenis pelanggaran yang dilakukan 

serta pemberian sanksi tidak langsung 

diberikan tetapi harus di proses terlebih 
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dahulu sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan. Mekanisme pemberian sanksi 

yang diberlakukan yaitu jika peserta didik 

melanggar tata tertib maka akan 

diberikan teguran lisan lalu guru yang 

bersangkutan akan melaporkan kepada 

wali kelas, jika masih melakukan 

pelanggaran yang sama dan wali kelas 

tidak bisa mengatasinya maka akan di 

arahkan ke BK untuk ditindak lanjuti, 

tetapi jika BK tidak dapat mengatasi 

maka bidang kesiswaan yang mengambil 

ahli peserta didik yang melanggar untuk 

penanganannya. 

 

Keterlibatan Orang Tua dalam 

Merumuskan Tata Tertib 

Orang tua memainkan peran yang 

sangat penting dalam merumuskan tata 

tertib sekolah. Dengan keterlibatan dan 

dukungan yang nyata dari orang tua, 

tercipta sinergi yang kuat antara sekolah 

dan keluarga dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang positif dan 

mendukung bagi anak-anak.  

Para orang tua terlibat dalam 

mendukung pelaksanaan tata tertib 

sekolah, hal ini terlihat jelas ketika orang 

tua ikut berpartisipasi aktif dalam 

mengikuti sosialisasi tata tertib sekolah 

dan mengikuti rapat komite sekolah 

dalam membahas tata tertib sekolah, 

keterlibatan orang tua ini memungkinkan 

terciptanya komunikasi terbuka antara 

sekolah dan orang tua. Hal ini dapat 

membantu orang tua untuk lebih 

memahami tentang aturan tata tertib 

sekolah, sehingga mereka dapat 

memantau perilaku anak mereka di 

rumah, orang tua dapat mendiskusikan 

kepada anak mereka untuk memahami 

pentingnya mematuhi aturan dan 

memberikan bimbingan jika anaknya 

melakukan pelanggaran tata tertib. 

Kemudian pihak sekolah memfasilitasi 

adanya perkumpulan orang tua dan guru 

di dalam sebuah grup chat, dengan 

adanya fasilitas ini orang tua dan guru 

dapat berkomunikasi secara langsung. 

Dengan adanya akses informasi langsung 

orang tua dapat mendapatkan informasi 

terkait perilaku anak mereka sehingga 

orang tua dapat memantau anak mereka. 

 

Kendala yang Dihadapi dalam 

Melakukan Pembentukan Karakter 

Disiplin Peserta Didik melalui Tata 

Tertib Sekolah di SMA Negeri 1 Luwu 

 

Setiap sebuah tujuan yang ingin 

dicapai terkadang memiliki kendala-

kendala yang timbul tanpa disadari. Hal 

tersebut yang menjadi penghambat suatu 

proses yang sedang dijalankan sehingga 

tujuan yang ingin dicapai menjadi 

terhambat. Kendala pembentukan 

karakter disiplin peserta didik melalui 

tata tertib sekolah di SMA Negeri 1 Luwu 

yaitu, kendala internal yang berasal dari 

kurangnya kesadaran diri peserta didik 

dalam mematuhi tata tertib sekolah 

sehingga peserta didik dengan mudah 

untuk bertindak melanggar aturan atau 

tidak disiplin. Beberapa anak mungkin 

tidak terbiasa atau tidak diajarkan untuk 

mematuhi aturan dan tata tertib sejak usia 

dini hal ini menyebabkan peserta didik 

tidak memiliki kebiasaan dalam 

mematuhi aturan dengan baik. 

Kendala eksternal berasal dari 

guru kurang memantau tingkah laku 

peserta didik di jam istirahat sehingga 

masih ada pelanggaran tata tertib yang 

terjadi. Pada jam tersebut peserta didik 

tidak diawasi secara penuh oleh guru 

karena guru akan masuk ke ruang guru 

untuk istirahat, makan siang ataupun 

mengikuti rapat sehingga memberikan 

kesempatan bagi beberapa peserta didik 

untuk melanggar aturan tata tertib. 

Selanjutnya penerapan sanksi 

yang tidak objektif, pemberian sanksi 

terkadang tidak sesuai dengan 

pelanggaran yang dilakukan peserta didik 

sebab biasanya peserta didik yang 

melanggar tidak diberikan sanksi 
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sedangkan peserta didik yang melakukan 

pelanggaran yang sama diberikan sanksi, 

hal ini menyebabkan sanksi tidak efektif 

karena adanya perlakuan secara tidak 

adil. 

Kemudian jarak rumah ke 

sekolah, peserta didik yang tinggal jauh 

dari sekolah sering menghadapi risiko 

keterlambatan karena waktu tempuh yang 

lebih lama. Keterlambatan ini bisa 

mengganggu disiplin karena peserta didik 

tidak sampai tepat waktu di sekolah. 

Apalagi peserta didik yang tinggal di 

lokasi minim akses kendaraan umum 

membuat mereka harus bangun lebih pagi 

untuk berangkat ke sekolah. 

 

 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

penulis lakukan dapat ditarik kesimpulan: 

(1) Tata tertib di SMA Negeri 1 Luwu 

secara substantif dapat membentuk 

karakter disiplin peserta didik, tata tertib 

berisi aturan-aturan yang harus dipatuhi 

oleh seluruh peserta didik termasuk 

kewajiban, larang dan sanksi. Jadi peserta 

didik lebih paham apa yang boleh dan 

tidak boleh dilakukan, dari hal ini peserta 

didik belajar menjadi lebih disiplin 

karena ada konsekuensi yang diberikan 

jika melanggar aturan. Hal ini dapat 

dilihat dari kepatuhan peserta didik dalam 

mematuhi tata tertib sekolah dikatakan 

baik karena jumlah pelanggaran terhadap 

tata tertib sekolah lebih sedikit daripada 

yang mematuhi aturan. (2) Strategi 

pembentukan karakter disiplin peserta 

didik melalui tata tertib sekolah di SMA 

Negeri 1 Luwu yaitu pengawasan pihak 

sekolah, menjadi teladan, sosialisasi 

pengenalan tata tertib, pemberian sanksi, 

dan keterlibatan orang tua dalam 

merumuskan tata tertib. (3) Kendala yang 

dihadapi dalam pembentukan karakter 

disiplin peserta didik melalui tata tertib 

sekolah di SMA Negeri 1 Luwu terdiri 

dari kendala internal yaitu kurangnya 

kesadaran peserta didik dalam mematuhi 

tata tertib sekolah. Sedangkan kendala 

eksternal yaitu guru kurang memantau 

tingkah laku peserta didik di jam istirahat,  

penerapan sanksi yang tidak objektif, dan 

jarak rumah ke sekolah. 
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